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ABSTRACT
IMPLEMENTATION OF ISO 9001:2008 QUALITY MANAGEMENT
SYSTEM FOR PUBLIC SERVICES IN THE AGRICULTURAL
QUARANTINE AGENCY
IN TARAKAN AGRICULTURE QUARANTINE AGENCY CLASS 11

Agus Ali Hamzah
dekaforjustice9939(@gmail.com

Graduate Program
Indonesia Open University

User satisfaction of agricultural quarantine services before and after the
implementation of IS 9001:2008 QMS in the Tarakan Agriculture Quarantine
Agency Class Il was EXCELLENT. This is evidenced by the results of the
Community Satisfaction Index survey before (2012 with a value of 79.254 in
Good Category) and after (2017 with a value of 91.590 in Very Good categories)
the implementation of ISO 9001:2008 QMS.

Quality Management System prior to the implementation of ISO
9001:2008 namely not having documents as work reference standards and not ali
personnel want to prepare service devices. Whereas after the application of ISO
9001:2008, now having documents as work reference standards, all personnel had
service devices according to the standards set by the leadership, when replacing
HR ali documents as work references were available and controlled, and there was
an increase in discipline.

Management’s responsibility before implementing ISO 9001:2008 which
is responsibility but not detailed. Whereas after te application of ISO 9001:2008,
now a written and socialized responsibility is stipulate, each person understands
and implements the provisions, and there are clear and measurable quality
objectives.

Resource management prior to the implementation of ISO 9001:2008,
namely management of resources but not in detail. Whereas after implementing
ISO 9001:2008, it now has details of the HR competency matrix, analyst nceds
and HR development programs, there are minimum standards for facilities and
infrastructure requirements and use rules, clarity of responsibilities implemented,
work does not accumulate in one section, and facilitate monitoring.

Factors that influence the implementation of ISO 9001: 2008 QMS based
on George Edward Il Theory are Communication, Resources, Disposition, and
Bureaucratic Structure. The influence of communication, namely the plan or work
procedure becomes clear, the existence of clear communication media, and clear
information conveyed. Influence of resources, namely recruitment of freelancers
(THL), and not having multiple positions. The effect of disposition, namely the
existence of goals and quality objectives to be achieved, and a high commitment
in carrying out the task. The influence of bureaucratic structure, namely the
existence of a Standard Operating Procedure (SOP) which is a guideline for each
implementator, as well as a long bureaucratic flow simplified for the sake of
improving quality.

Keywords : Implementation, ISO 9001:2008, Public Services.
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ABSTRAK
IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO %001:2008
UNTUK PELAYANAN PUBLIK DI BADAN KARANTINA PERTANIAN
PADA BALAI KARANTINA PERTANIAN KELAS II TARAKAN

Agus Ali Hamzah
dekaforjustice9939@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Kepuasan pengguna jasa karantina pertanian sebelum dan sesudah
penerapan SMM ISO 9001:2008 di Balai Karantina Pertanian Kelas 11 Tarakan
adalah SANGAT BAIK. Hal ini dibuktikan dari hasi! survei Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) sebelum (2012 dengan nilai 79,254 kategori Baik) dan sesudah
(2017 dengan nilai 91,590 kategori Sangat Baik) penerapan SMM ISO 9001:2008.

Sistem Manajemen Mutu sebelum penerapan 1SO 9001:2008 yaitu tidak
memiliki dokumen sebagai standar acuan kerja, dan tidak semua personil mau
menyiapkan perangkat pelayanan. Sedangkan setelah penerapan [SO 9001:2008,
kini memiliki dokumen sebagai standar acuan kerja, semua personil memiliki
perangkat pelayanan sesuai standar yang ditetapkan pimpinan, pada saat
penggantian SDM semua dokumen sebagai acuan kerja tersedia dan terkendali,
serta ada peningkatan dalam kedisiplinan.

Tanggung Jawab Manajemen sebelum penerapan ISO 9001:2008 yaitu ada
tanggung jawab tapi tidak terinci. Sedangkan setelah penerapan ISO 9001:2008,
kini penetapan tanggung jawab tertulis dan disosialisasikan, setiap personil
memahami dan melaksanakan ketetapan, serta ada sasaran mutu yang jelas dan
terukur,

Pengelolaan Sumber Daya sebelum penerapan SO 9001:2008 yaitu ada
pengelolaan sumber daya tapi tidak terinci. Sedangkan setelah penerapan ISO
9001:2008, kini memiliki rincian matrix kompetensi SDM, analisis kebutuhan dan
program pengembangan SDM, ada standar minimal kebutuhan sarana prasarana
dan aturan penggunanya, kejelasan tanggung jawab yang dilaksanakan, pekerjaan
tidak menumpuk pada satu bagian, serta memudahkan dalam pemantauan.

Faktor-fakior yang mempengaruhi Implementasi SMM 1SO 9001:2008
berdasarkan Teori George Edward TII adalah Komunikasi, Sumber Daya,
Disposisi, dan Struktur Birokrasi. Pengarth komunikasi, yaitu rencana atau
prosedur kerja menjadi jelas, adanya media komunikasi yang jelas, serta jelasnya
informasi yang disampaikan. Pengaruh sumber daya, yaitu rekrutmen Tenaga
Harian Lepas (THL), serta tidak terjadi rangkap jabatan. Pengaruh disposisi, yaitu
adanya tujuan dan sasaran mutu yang akan dicapai, serta komitmen yang tinggi
dalam menjalankan tugas. Pengaruth struktur birckrasi, yaitu adanya Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang menjadi pedoman bagi setiap implementator,
serta alur birokrasi yang panjang disederhanakan demi peningkatan kualitas mutu,

Kata Kunci : Implementasi, 1SO 9001:2008, Pelayanan Publik.
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pelaksanaannya para pegawai harus memiliki kesiapan yang
memadat dan matang, mulai dari kesiapan dari segi kualifikasi,
kompetensi serta juga siap dalam hal pemahaman dan
paradigma (pola pikir) terhadap implementasi SMM iSO
9001:2008.
b). Sumber Daya Non Manusia (Fasilitas atau sarana prasarana)
Sumber daya non manusia meliputt dana yang memadai,
ketersedian sarana dan prasana. Menurut Edward 1II dalam
Agustino, Sumber daya non manusia merupakan faktor penting
dalam implementas: kebijakan. Implementor mungkin memiliki
staf yang mencukupi, mengerti apa yang harus dilakukannya,
dan memiliki wewenang untuk melaksanakan tugasnya, tetapi
tanpa adanya fasilitas pendukung (sarana dan prasarana) maka
implementasi kebijakan tersebut tidak akan berhasil. Fasilitas
merupakan faktor yang sangat diperlukan dalam pelaksanaan
suatu kebijakan. Fasilitas dalam pelaksanaan pendidikan berupa
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber
betajar lainnya. Pengadaan fasilitas yang layak akan menunjang
dalam keberhasilan implementasi suatu program atau kebijakan.
Perintah-perintah implementasi cenderung tidak efektif
apabila dalam implementasi SMM ISO 9001:2008 kekurangan
sumber daya pendukung, salah satu sumber penting adalah
fasilitas atau sarana prasarana seperti bahan dan alat pelayanan

vang digunakan dalam proses pelayanan jasa karantina. Sarana
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prasarana terkait pelayanan jasa karantina adalah hal penting

dalam menjamin mutu layanan di Balai Karantina Pertanian

Kelas Il Tarakan. Oleh karena itu sarana prasarana harus secara

tepat disiapkan pada saat akan dipergunakan. Badan Karantina

Pertanian sudah menyampaikan himbauan ke tiap-tiap UPT

untuk mempersiapkan dan memelihara sarana prasarana baik

peralatan pelayanan, media pelayanan maupun fasilitas ruangan

lainnya untuk menunjang kegiatan perkantoran dan pelayanan.
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Gambar 9. Daftar Sarana dan Prasarana BKP Kelas [I

Tarakan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, sarana

prasarana perkantoran dan pelayanan merupakan salah satu hal
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penting dalam menjamin mutu layanan di Balai Karantina
Pertanian Kelas II Tarakan. Oleh karena itu sarana prasarana
harus secara tepat distapkan pada saat akan dipergunakan.
Dalam hal ini pelaksanaan SMM ISO 9001:2008 sudah dapat
dikatakan berjalan sesuai dengan harapan, karena sarana
prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan perkantoran dan
pelayanan jasa semua terpenuhi. Sehingga implementasi SMM
ISO 9001:2008 sudah dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya
dan mendapat predikat Zona Hijau dari Ombudsman Republik
Indonesia
c.  Disposisi
Disposisi atau sikap dari pelaksana kebijakan adalah faktor yang
penting dalam pendekatan mengenai pelaksanaan atau implementasi
kebijakan. Jika pelaksanaan suatu kebijakan ingin efektif, maka para
pelaksana kebijakan tidak hanya harus mengetahui apa yang akan
dilakukan tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk
melaksanakannya, schingga dalam praktiknya tidak terjadi bias.
Menurut Edward Il dalam Winarno kecenderungan dari para
pelaksana kebijakan merupakan faktor ketiga yang mempunyai
konsenkuensi-konsenkuensi penting bagi implementasi kebijakan
yang efektif. Jika para pelaksana bersikap baik terhadap suatu
kebijakan tertentu, hal ini berarti adanya dukungan dan kemungkinan
besar mereka melaksanakan kebijakan sebagaimana yang diinginkan

oleh para pembuatan keputusan awal. Demikian pula sebaliknya, bila
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tingkah laku atau perspektif-persepektif para pelaksana berbeda
dengan para pembuat keputusan, maka proses pelaksanaan suatu
kebijakan semakin sulit.

Kecenderungan perilaku atau karakteristik dari pelaksana
kebijakan berperan penting untuk mewujudkan implementasi
kebijakan yang sesuai dengan tujuan atau sasaran. Karakter penting
yang harus dimiliki oleh pelaksana kebijakan misalnya kejujuran dan
komitmen yang tinggi. Kejujuran mengarahkan implementor untuk
tetap berada dalam asa program yang telah digariskan, sedangkan
komitmen yang tinggi dari pelaksana kebijakan akan membuat mereka
selalu antusias dalam melaksanakan tugas, wewenang, fungsi, dan
tanggung jawab sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Sikap dari pelaksana kebijakan akan sangat berpengaruh dalam
implementasi kebijakan. Apabila implementator memiliki sikap yang
baik maka dia akan dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti
apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakan, sebaliknya apabila
sikapnya tidak mendukung maka implementasi tidak akan terlaksana
dengan baik. Dari penelitian yang didapatkan, sikap pelaksanaan
dalam implementasi SMM ISO 9001:2008 sangat baik. Hal ini dapat
dilihat dari pelaksana kebijakan yaitu Balai Karantina Pertanian Kelas
II Tarakan yang selalu mendukung implementasi SMM [SO
9001:2008 untuk membangun karantina pertanian dengan kualitas

pelayanan publik terbaik Lingkup Kementerian Pertanian.
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, sikap
pelaksanaan dalam implementasi SMM ISO 9001:2008 pada Balai
Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan ditanggapi sangat baik. Dalam
hal ini pelaksana kebijakan SMM ISQ 9001:2008 menjalankan tugas
dan tanggungjawab seperti yang diharapkan sesuai dengan intruksi
dari pusat. Karena ketika pelaksana memiliki sifat atau perspektif
yang berbeda dengan pembuat kebijakan, maka proses implementasi
kebijakan juga menjadi tidak efektif.

d.  Struktur Birokrasi

Struktur birokrasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
implementasi kebijakan. Aspek struktur birokrasi ini melingkupi dua
hal yaitu mekanisme dan struktur birokrasi itu sendiri. Aspek pertama
adalah mekanisme, dalam implementasi kebijakan biasanya sudah
dibuat Standart Operational Procedure (SOP). SOP menjadi pedoman
bagi setiap implementator dalam bertindak agar dalam pelaksanaan
kebijakan tidak melenceng dan tujuan dan sasaran kebijakan. Aspek
kedua adalah struktur birokrasi, struktur birokrasi yang terlalu panjang
dan terfragmentasi akan cenderung melemahkan pengawasan dan
menyebabkan prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks yang
selanjutnya akan menyebabkan aktivitas organisasi menjadi tidak
fleksibel.

Memirut Edward 1II dalam Nugroho, menjelaskan bahwa
struktur birokras: berkenaan dengan kesesuaian organisasi birokrasi

yang menjadi penyelenggara implementasi kebijakan publik.
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Tantangannya adalah bagaimana agar tidak terjadi bureaucratic
Jfragmentation karena struktur ini menjadikan proses implementasi
menjadi jauh dani efektif. Di Indonesia sering terjadi inefektivitas
implementasi kebijakan karena kurangnya koordinasi dan kerjasama
diantara lembaga-lembaga negara dan pemerintah. Pada Implementasi
kebijakan SMM ISQO 9001:2008 pada Balai Karantina Pertanian Kelas
[ Tarakan, peneliti membagi penjelasan hasil mengenai struktur
birokrasi menjadi 2 (dua). Kedua hal tersebut adalah standar operating
procedure (SOP) dan Fragmentasi.

1}  Standar Operating Procedure (SOF)

Struktur birokrasi yang dimiliki dalam
mengimplementasikan kebijakan SMM ISO 9001:2008 sudah
tersedia dengan baik oleh Badan Karantina Pertanian, Artinya
struktur birokrasi sudah tersedia dart mulai level yang paling
tinggi hingga ke level yang paling rendah. Ketersediaan
kelembagaan ini dimaksudkan supaya setiap lembaga yang
ditunjuk memiliki tugas dan wewenang masing-masing dalam
melaksanakan kebijakan SMM ISO 9001:2008. Karena dengan
adanya kejelasan tugas dan beban kerja dan setiap instansi akan
memberikan kemudahan bagi instansi lainnya dalam
mengerjakan tugasnya. Salah satu dari aspek struktur yang
penting dari setiap organisasi adalah dengan menggunakan

Standart Operating Procedure (SOP).
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Pelaksanaan kebijakan SMM ISO 9001:2008 yang
bertujuan untuk memperbaiki nilai pelayanan jasa karantina, dan
Balai Karantina Pertanian Kelas I Tarakan sudah melaksanakan
kegiatan sesuai dengan standar prosedur yang berupa teknis atau
juknis pelaksanaan kebijakan SMM 18O 9001:2008. Kegiatan
pelaksanaan kebijakan SMM IS0 9001:2008 secara garis besar
dengan melalui persiapan, pelaksanaan monitoring dan evaluasi.
Hal ini juga dibuktikan dengan adanya temuan peneliti
mengena adanya SOP atau juknis yang merupakan pedoman
pelaksanaan kebijakan SMM ISO 9001:2008.

2)  Fragmentasi

Fragmentasi menurut Edward I1II dalam Winamo adalah
pembagian tanggung jawab sebuah bidang kebijakan diantara
unit-unit organisasi. Tanggung jawab bagi suatu bidang
kebijakan sering tersebar diantara beberapa organisasi, tanggung
jawab ini berupa tanggung jawab memberikan penyuluhan,
pelatihan dan pelayanan. Konsenkuensi paling buruk dalam
frapmentasi birokrasi adalah wusaha untuk menghambat
koordinasi para birokrat karena alasan-alasan pniontas dari
badan-badan yang berbeda mendorong birokrat untuk
menghindari koordinasi dengan badan-badan jain. Dalam
implementasi SMM [ISO 9001:2008 pada Balai Karantina

Pertanian Kelas II Tarakan dapat dilihat dari pembagian tugas
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pada saat melakukan penyuluhan, pelatihan dan pelayanan di

lapangan.

3.  Peningkatan Kualitas Pelayanan
Untuk mengetahui kualitas pelayanan pada Balai Karantina Pertanian Kelas
Il Tarakan dari sebelum implementasi dan sesudah implementasi, penulis
menggunakan survei [KM berdasarkan prinsip pelayanan sebagaimana telah
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor
78/Permentan/OT.140/8/2013 tentang Pedoman Pengukuran Indek Kepuasan
Masyarakat di Lingkungan Kementerian Pertanian, terdapat 14 (empat belas)
unsur yang relevan, valid, dan reliable dimana unsur minimal yang harus ada
untuk dasar pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) khususnya di Balai
Karantina Pertanian Kelas I1 Tarakan adalah sebagai berikut :
1. Prosedur Pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan.
2. DPersyaratan Pelayanan, yaitu persyaratan teknis dan administratif yang
diperlukan untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan jems pelayanannya.
3. Kejelasan Pelaksana Pelayanan, yaitu keberadaan dan kepastian pelaksana
yang memberikan pelayanan (nama, jabatan, kewenangan, dan tanggung
jawabnya).
4, Kedisiplinan Pelaksana Pelayanan, yaitu kesungguhan pelaksana dalam
memberikan pelayanan terutama terhadap konsistensi waktu kepa sesuai

ketentuan yang berlaku.
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5. Tanggung Jawab Pelaksana Pelayanan, yaitu kejelasan wewenang dan
tanggung jawab pelaksana dalam penyelenggaraan dan penyelesaian
pelayanan.

6. Kemampuan Pelaksana Pelayanan, yaitu tingkat keahlian dan keterampilan
vang dimiliki pelaksana dalam memberikan/menyelesaikan pelayanan kepada
masyarakat.

7. Kecepatan Pelayanan, yaitu target waktu pelayanan dapat diselesaikan dalam
waktu yang telah ditentukan oleh unil penyelenggara pelayanan.

8. Keadilan Mendapatkan Pelayanan, yaitu pelaksanaan pelayanan dengan tidak
membedakan golongan/status masyarakat yang dilayani.

9. Kesopanan dan Keramahan Pelaksana, yaitu sikap dan penlaku pelaksana
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat secara sopan dan ramah
serta saling menghargai dan menghormati.

10. Kewajaran Biaya Pelayanan, yaitu keterjangkauan masyarakat terhadap
besarnya biaya yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah.

11. Kepastian Biaya Pelayanan, yaitu kesesuaian antara biaya yang dibayarkan
dengan biaya yang telah ditetapkan.

12. Kepastian Jadwal Pelayanan, yaitu pelaksanaan waktu pelayanan sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

13. Kenyamanan Lingkungan, yaitu kondisi sarana dan prasarana pelayanan yang
bersih, rapi, dan teratur sehingga dapat memberikan rasa nyaman kepada
penerima pelayanan.Keamanan Pelayanan, yaitu terjaminnya tingkat

keamanan lingkungan unit penyelenggara pelayanan ataupun sarana yang
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digunakan, schingga masyarakat merasa tenang untuk mendapatkan
pelayanan terhadap resiko yang diakibatkan dan pelaksanaan pelayanan.

Tabel 1. Hasil Tanggapan Responden

SEBELUM SETELAH
NO. UNSUR PELAYANAN PENERAPAN PENERAPAN
IKM 2012 IKM 2017
1. Prosedur Pelayanan 2,958 3,600
2, Persyaratan Pelayanan 3,083 3.613
3. Kejelasan Pelaksana Pelayanan 3,133 3,644
4. Kedisiplinan Pelaksana
3,644
Pelayanan 3,150
5. Tanggung Jawab Pelaksana
seune 3,669
Pelayanan 3,217
6. Kemampuan Pelaksana
3,681
Pelayanan 3,133
7. Kecepatan Pelayanan 3,050 3,644
8. | Keadilan Mendapatkan
3,956
Pelayanan 3,100
9. Kesopanan dan Keramahan
3,738
Pelaksana 3,283
10. | Kewajaran Biaya Pelayanan 3,375 3,619
11. | Kepastian Biaya Pelayanan 3,492 3,713
12. | Kepastian Jadwal Pelayanan 3,367 3,688
13. | Kenyamanan Lingkungan 3,167 3,688
14. | Keamanan Pelayanan 3,142 3,706
Total Rata-Rata 79,254 91,590

Maksud disusunnya Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) lingkup Balai
Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan adalah sebagai acuan bagi Balai Karantina

Pertanian Kelas 1] Tarakan dalam mengukur tingkat kepuasan masyarakat secara
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obyektif dan transparan terhadap kualitas pelayanan publik yang telah dibenkan
selama ini. Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui mutu kinerja
pelayanan publik yang dilakukan oleh Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan
kepada masyarakat secara berkala sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan
dalam rangka peningkatan mutu pelayanan publik. Berdasarkan hasil Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) sebelum (2012 dengan nilai 79,254 kategori Baik)
dan sesudah (2017 dengan nilai 91,590 kategori Sangat Baik) penerapan SMM

ISO 9001:2008.
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Gambar 10. Kuesioner IKM BKP Kelas 11 Tarakan
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Metode dalam pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (JKM) di Balai
Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan adalah dengan mengumpulkan pendapat dari
masyarakat penerima pelayanan karantina pertanian dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat bantu dalam pengumpulan data. Pengisian kuesioner
dilakukan secara terbuka dan tanpa tekanan apapun dengan mendatangi secara
langsung ke rumah, tempat kerja, dan counter pelayanan karantina pertanian
lingkup Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan

Terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dengan mutu pelayanan Balai Karantina
Pertanian Kelas II Tarakan. Berdasarkan analisa data masing-masing unsur
pelayanan tersebut diatas, maka perlu dipertahankan mutu pelayanan dan kinerja
lingkup Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan, serta perbaikan dan
peningkatan kualitas khususnya pada unsur pelayanan "Prosedur Pelayanan”.
Semua ini dapat dilakukan dengan cama lebih diintensifkan dan ditingkatkan
secara berkesinambungan dalam melakukan sosialisasi mengenai seluruh unsur
pelayanan karantina pertanian, baik karantina hewan maupun karantina tumbuhan
kepada seluruh pengguna jasa karantina pertanian lingkup Balai Karantina
Pertanian Kelas H Tarakan. Sehingga mum dan kualitas pelayanan karantina
pertanian, baik karantina hewan maupun karantina tumbuhan Balai Karantina
Pertanian Kelas Il Tarakan diharapkan dapat lebih baik di masa yang akan datang
dan mendapatkan apresiasi dari masyarakat, khususnya pengguna jasa karantina

pertanian di wilayah Provinst Kalimantap Utara.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berkaitan dengan implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
pada Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008
Penerapan dengan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 pada
Balai Karantina Pertanian Kelas [I Tarakan sudah sepenuhnya
diimplementasikan dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil survei Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) sebelum (2012 dengan nilai 79,254 kategori
Baik) dan sesudah (2017 dengan nilai 91,590 kategori Sangat Baik)
penerapan SMM [SO 9001:2008.

Sistem Manajemen Mutu sebelum penerapan ISO 9001:2008 yaitu
tidak memiliki dokumen sebagai standar acuan kerja, dan tidak semua
personil maw menyiapkan perangkat pelayanan. Sedangkan setelah
penerapan ISO 9001:2008, kini memiliki dokumen sebagai standar acuan
kerja, semua personil memiliki perangkat pelayanan sesuai standar yang
ditetapkan pimpinan, pada saat penggantian SDM semua dokumen sebagai
acuan kerja tersedia dan terkendali, serta ada peningkatan dalam
kedisiplinan.

Tanggung Jawab Manajemen sebelum penerapan ISO 9001:2008
yaitu ada tanggung jawab tapi tidak terinct. Sedangkan setelah penerapan
ISO 9001:2008, kini penetapan 1anggung jawab tertulis dan disosialisasikan,
setiap personi! memahami dan melaksanakan ketetapan, serta ada sasaran
mutu yang jelas dan terukur.

Pengelolaan Sumber Daya sebelum penerapan ISO 9001:2608 yaitu

ada pengelolaan sumber daya tapi tidak terinci. Sedangkan setelah
87
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penerapan ISO 9001:2008, kini memiliki rincian matrix kompetensi SDM,
analisis kebutuhan dan program pengembangan SDM, ada standar minimal
kebutuhan sarana prasarana dan aturan penggunanya, kejelasan tanggung
jawab yang dilaksanakan, pekerjaan tidak menumpuk pada satu bagian,
serta memudahkan dalam pemantauan.

2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi SMM ISO 9001:2008
berdasarkan Teori George Edward III adalah Komunikasi, Sumber Daya,
Disposisi, dan Struktur Birokrasi. Pengaruh komunikasi, yaitu rencana atau
prosedur kerja menjadi jelas, adanya media komunikasi yang jelas, serta
jelasnya informasi yang disampaikan. Pengaruh sumber daya, yaitu
rekrutmen Tenaga Harian Lepas (THL), serta tidak terjadi rangkap jabatan.
Pengaruh disposisi, yaitu adanya tujuan dan sasaran mutu yang akan
dicapai, serta antusias yang tinggi dalam berkomitmen menjalankan tugas.
Pengaruh struktur birokrasi, yaitu adanya Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang menjadi pedoman bagi setiap implementator, serta alur yang

panjang disederhanakan sesuai dengan prosedur yang ada.

B. Saran
Berkaitan dengan implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008
pada Balai Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan, makan dapat diberikan saran
sebagai berikut :
1.  Karena implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 pada Balai
Karantina Pertanian Kelas II Tarakan telah berjalan dengan baik maka periu

di-update ke Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015, ISO/IEC
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17025:2017 atau Standar Internasional Manajemen Laboratorium dan SNI
ISO 37001 tentang Sistem Manajemen Anti Penyuapan sehingga dapat lebih
meningkatkan kualitas pelayanan yang ada.

2. Perlu adanya penambahan Sumber Daya Manusia agar kegiatan pada Balai

Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan dapat berjalan lebih baik lagi.
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Lampiran 2.

PEDOMAN WAWANCARA

{(Untuk Wakil Manajemen)

1.  Apakah yang menjadi latar belakang Implementasi SMM ISO 9001:2008 di
Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan ?

2. Apakah tujuan yang ingin dicapai dari Implementasi SMM ISO 9001:2008
di Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan ? Khususnya tentang mutu
pelayanan publik.

3. Adakah hubungan antara Implementasi SMM ISO 9001:2008 di Balai
Karantina Pertanian Kelas II Tarakan dengan peningkatan mutu pelayanan
publik ? Jika ada, bagaimana hubungannya ?

4. Langkah awal apa yang ditempuh dalam mempersiapkan Implementasi
SMM ISO 9001:2008 di Balai Karantina Pertanian Kelas 1T Tarakan ?
adakah tim khusus yang memantau Implementasi SMM ISO 9001:2008 di
Balai Karantina Pertanian Kelas I Tarakan ?

5. Kapan mulai dilaksanakan Implementasi SMM ISO 9001:2008 di Balai
Karantina Pertanian Kelas II Tarakan 7 Prosesnya dimuiai dan kapan dari
persiapan audit eksternal ?

6.  Siapa sajakah yang terlibat dalam merumuskan dan menerapkan SMM 15O
5001:2008 ?

7.  Apa peran masing-masing bagian yang ada di Balai Karantina Pertanian
Kelas 11 Tarakan dalam penerapan SMM ISO 9001:2008 ?

8.  Adakah proses pelatihan tentang proses penerapan SO ?

9.  Adakah pembentukan tim khusus penerapan iSO ?
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10. Bagaimana sistem pengangkatan ketua/tim 1SO di Balai Karantina Pertanian
Kelas II Tarakan ?

11. Bagaimana tahap-tahap proses Implementasi SMM ISO 9001:2008 di Balai
Karantina Pertanian Kelas [I Tarakan ?

12. Bagaimana proses menyiapkan dokumen sistem mutu guna mendukung
Implementasi SMM SO 9001:2008 di Balai Karantina Pertanian Kelas II
Tarakan ? Dokumen apa saja yang dipersiapkan ?

13. Bagaimana mensosialisasikan penerapan SMM ISO 9001:2008 kepada
pengguna jasa Balai Karantina Pertanian Kelas H Tarakan ?

14. Apakah sasaran mutu yang ingin dicapai ketika mengadopst SMM ISO ?
Sasaran mutu terkait mutu pelayanan publik ?

15. Dalam proses Implementasi SMM ISO 9001:2008 di Balai Karantina
Pertanian Kelas II Tarakan, adakah pengawasan dan evaluasi dari tim ISO
tentang Implementasi SMM ISO 9001:2008 ?

16. Untuk meningkatkan mutu pelayanan publik di Balai Karantina Pertanian
Kelas Il Tarakan, apakah bentuk kebijakan mutu yang diterapkan terlebih
saat ini sudah mendapat sertifikat ISO 9001:2008 ?

17. Pelayanan apa yang diberikan Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan
kepada pengguna jasa karantina ?

18. Bagaimana Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan bisa mengetahui
tingkat kepuasan pengguna jasa sebagai pelanggan Balai Karantina
Pertanian Kelas 1I Tarakan ?

19. Bagaimana Balai Karantina Pertanian Kelas ]I Tarakan mempertahankan

komitmen agar mutu pelayanan karantina tetap terjaga ?
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20. Semenjak menerapkan SMM ISO 9001:2008, bagaimana hasil peningkatan
mutu pelayanan di Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan ?

2]. Apa manfaat yang diperoleh dari Implementasi SMM ISO 9001:2008 yang
dirasakan oleh Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan ? Bagaimana
hasi! peningkatan mutu pelayanan dengan diterapkannya SMM ISO

9001:2008 di Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan 7

PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Petugas Karantina)
A. lmplementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 terhadap Pelayanan

Publik :

1.  Apa yang menjadi acuan Bapak / Ibu / Saudara / Saudari dalam
menerapkan persyaratan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 ?
Apabila dalam persyaratan tersebut ada yang belum diterapkan atau
dilaksanakan apa yang menjadi masalahnya ? Langkah-langkah apa
yang akan Bapak / Ibu / Saudara / Saudari tempuh untuk memenuhi
persyaratan tersebut ?

2. Bagaimana penerapan tanggung jawab manajemen pada instansi
Bapak / Ibu / Saudara / Saudart ? Apa yang menjadi kendala dalam
penerapan tanggung jawab manajemen tersebut ? Apa solusi yang
Anda tawarkan untuk menerapkan tanggung jawab manajemen yang

sesuai dengan persyaratan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 ?
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3. Apakah dalam memenuhi persyaratan manajemen sumber daya
ditemukan kesulitan dalam penerapannya ? Jika iya, apa kesulitannya
? Bagaimana cara Anda mengatasinya ?

4. Apa yang menjadi pedoman Anda dalam menerapkan realisasi
produk yang sesuai dengan persyaratan Sistem Manajemen Mutn ISO
9001:2008 ?

5. Sejauhmana pengukuran, analisa dan peningkatan yang dipersyaratkan
dalam Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dilaksanakan ?
Apabila dalam persyaratan tersebut ada yang belum diterapkan atau
dilaksanakan apa yang menjadi masalahnya ? Langkah-langkah apa

yang akan Anda tempuh untuk memenuhi persyaratan tersebut ?

B.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Sistem Manajemen Mutu
1SO 9001:2008 terhadap Pelayanan Publik :
1.  Komunikasi

a. Apakah Anda telah memahami konsep Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2008 untuk Pelayanan Publik ?

b. Jika iya, darimanakah Anda mendapatkannya ?

c. Jika tidak, apa yang telah dilakukan orgamisasi Anda terhadap
petugas untuk memahami konsep Sistemn Manajemen Mutu ISO
9001:2008 untuk Pelayanan Publik ?

d. Apakah komunikasi Anda baik secara vertikal maupun horizontal
dalam implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008

dapat berjalan dengan baik ? Jika iya, bagaimana hal ini

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43717.pdf

99

dilakukan ? Bagaimana intensilasnya 7?7 Jika tidak, apa
penyebabnya 7 Bagaimana seharusnya ?

e. Menurut Anda, bagaimanakah metode komunikasi yang
dikembangkan dalam mendukung implementasi Sistem
Manajemen Mutu [SO 9001:2008 ?

f. Bagaimanakah komunikasi antar bidang dan tim kerja yang
berkaitan dengan pelayanan jasa karantina 7 Bagaimana hal
tersebut dilakukan ?

g. Sejauhmana peran Anda dalam memberikan pemahaman kepada
petugas lain yang terfibat dalam impiementasi Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001:2008 pada instansi Anda ? Apa saja yang Anda
lakukan datam peran tersebut ?

2. Sumber Daya

a. Bagaimana kualitas sumber daya pada Balai Karantina Pertanian
Kelas II Tarakan untuk menunjang penerapan Sistem Manajemen
Muta ISO 9001:2008 ? Apakah petugas perkarantinaan
mempunyail kualifikasi khusus ? Apa yang menjadi ukurannya ?

b. Apa saja upaya Balai Kamantina Pertanian Kelas Il Tarakan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya petugas karantina pertanian 7

c. Bagaimana kuantitas sumber daya pada Balai Karantina Pertanian
Kelas 11 Tarakan untuk menunjang penerapan Sistem Manajemen
Mutu ISO 9001:2008 ? Apakah kuantitas tersebut telah

mencukupi ? Jika belum, apa langkah-langkah Balai Karantina

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43717.pdf

100

Pertanian Kelas Il Tarakan untuk memenuhi kekurangan tersebut
?
3.  Disposisi dan Struktur Organisasi

a. Bagaimana pendapat Anda terhadap implementasi Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 untuk pelayanan publik ini ?
Maksud Anda yang seperti apa ?

b. Apakah pendapat tersebut akan Anda ikuti dengan sikap, perilaku
untuk menerima dan melaksanakannya ? Bagaimana tindakan

tersebut akan Anda lakukan ?
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Lampiran 3.

PEDOMAN WAWANCARA

{Untuk Pengguna Jasa Karantina)

1.  Tahukah Anda bahwa saat ini Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan
merupakan pelayanan berbasis SMM ISO 9001:2008 ?

2.  Menurut Anda, adakah perubahan di Balai Karantina Pertanian Kelas II
Tarakan sebelum dan sesudah penerapan SMM ISO 9001:2008 ?

3.  Menurut Anda, apakah pelayanan yang diberikan Balai Karantina Pertanian
Kelas II Tarakan sudah memuaskan ?

4,  Menurut Anda, hal kurang apakah yang masih perlu diperbaiki dalam hal

pemberian layanan kepada pengguna jasa karantina ?
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Lampiran 4.
CATATAN LAPANGAN 1
KUTIPAN WAWANCARA
Hari / Tanggal : Senin, 23 April 2018
Jam : 09.29 Wita
Lokasi : Kantor Balai Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan
Sumber Data : Wakil Manajemen

Deskripsi Data :

Wawancara dilakukan pada Wakil Manajemen Balai Karantina Pertanian
Kelas II Tarakan, wawancara dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan
dengan Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di Balai Karantina
Pertanian Kelas II Tarakan.

Dari wawancara terscbut diperoleh keterangan bahwa latar betakang
Implementasi SMM ISO 9001:2008 di Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan
adalah menindaklanjuti perintah dari Badan Karantina Pertanian yang menunjuk
Balai Karantina Pertanian Kelas I Tarakan untuk menerapkan ISO 9001:2008.
Tujuan Implementasi SMM ISO 9001:2008 di Balai Karantina Pertanian Kelas I1
Tarakan adalah untuk menstandarisasi pelayanan jasa karantina pertaman kepada
para pengguna jasa. Pelayanan maksimal yang berstandar ISO diharapkan
mampu meningkatkan mutu pelayanan publik di Balai Karantina Pertanian Kelas
1l Tarakan.

Tanggung jawab manajemen merupakan klausul kedua yang harus
dipenuhi dalam implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 untuk
pelayanan publik dari 33 persyaratan, 33 persyaratan atau 100 % telah terpenuhi.
Tingkat kesesuaian dalam memenuhi persyaratan sistem manajemen mutu yang
terkandung di dalam klausul 5 dari ISO 9001:2008 dikategorikan sangat sesuai.

Komitmen manajemen dengan upaya yang telah dilakukan untuk kepuasan
kepada masyarakat pengguna pelayanan secara berkelanjutan dengan selalu
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mengidentifikasi kebutuhan dan harapan masyarakat dan menetapkan proses-
proses yang dibutuhkan untuk merealisasikan kebutuhan masyarakat (pengguna
jasa).

Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan telah menetapkan kebijakan
mutu sesuai dengan tujuan organisasi dan upaya-upaya untuk selalu memelihara
dan meninjau kesesnaiannya.

Pimpinan Balai Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan telah menetapkan
sasaran mutu yang selaras dengan kebijakan mutu yang telah ditetapkan.

Guna mengkomunikasikan keefektifan sistem manajemen mutu ini
pimpinan puncak telah menetapkan proses-proses komunikasi, yaitu melalui
papan informasi, rapat-rapat kerja, koordinasi pimpinan, media komunikasi
internet, e-mail, training, poster-poster dan lain-lain.

Tinjauan ulang telah dilakukan oleh Top Manajemen melalui rapaat
tinjauan manajemen dengn fujuan untuk memastikan keefektifan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 yang telah diimplementasikan selama ini terus
berlanjut.

Balai Karantina Pertanian Kelas i1 Tarakan telah
menerapkan/menyediakan tempat untuk umpan balik pengguna pelayanan, berupa
kotak saran, sms pengaduan, sehingga saran dan keluhan pengguna jasa dapat
direspon dengan cepat.
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CATATAN LAPANGAN 2
KUTIPAN WAWANCARA
Hari / Tanggal : Rabu, 17 April 2018
Jam : 11.55 Wita
Lokasi : Kantor Balai Karantina Pertanian Kelas I Tarakan
Sumber Data : Operator SIMAK BMN

Deskripsi Data :

Balai Karantina Pertamian Kelas Il Tarakan telah menyediakan seluruh
sumber daya yang berkaitan dengan implementasi sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 yang ditujuan untuk meningkatkan kepuasan pengguna jasa karantina
pertanian.

Penunjukkan personil yang terlibat langsung dalam tugas sistem
manajemen mutu untuk memberikan pelayanan jasa karantina tersebut baik
sumber daya aparatur maupun sumber daya sarana dan prasarana yang sangat
memadai.

Penunjukan personil yang terlibat langsung dalam tugas sistem manajemen
mutu untuk memberikan pelayanan jasa karantina telah didasarkan atas
kompetensi yaang dimiliki oleh pegawai Balai Karantina Pertanian Kelas II
Tarakan.

Balai Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan telah menyediakan dan
melakukan pemeliharaan baik yang mencakup kantor induk dan wilayah kerja,
sarana pendukungnya serta sarana transportasi yang semuanya ditujukan untuk

mencapai kesesuaian pada persyaratan produk.
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Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan juga telah menyediakan dan
mengelola lingkungan kerja yang diperlukan untuk mencapai kenyamanan bagi
pegawal maupun masarakat pengguna jasa karantina yaitu tersedianya ruang
tunggu, loket pelyanan, ruang kerja yang tertata rapi dan dilengkapi dengan
perlengkaapan AC dan lapangan parkir dilengkapi pulaa dengan petugas

kebersihan kantor maupun satuan pengamanan yang berjaga 24 jam.
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CATATAN LAPANGAN 3
KUTIPAN WAWANCARA
Hari / Tanggal : Kamis, 26 April 2018
Jam : 10.13 Wita
Lokasi : Kantor Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan
Sumber Data : Operator IQFast

Deskripst Data :

Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan telah memiliki komitmen
bahwa pelayanan yang akan diberikan kepada masyarakat pengguna jasa harus
direncanakan sebaik-baiknya agar dapat memberikan kelancaran dan kemudahan
terhadap prosedur pelayanannya.

Proses pengadaan atau pembelian yang dilakukan Balai Karantina
Pertanian Kelas II Tarakan yang berkkaitan dengan realisasi jasa pelayanan jasa
karantina adalah mencakup proses pengadaan barang atau jasa, ATK dan
fasilitasumu lainnya telah berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Sedangkan yang berkenaan dengan proses dan penyedia jasa pelayanan adalah
berorientasi pada kecepatan, keakuratan untuk memberikan kepuasan bagi
pengguna pelayanan.

Faktor keakurstan dan kecepatan dalam memberikan pelayanan jasa
karantina adalah merupakan upaya yang telah dilakukan oleh Balai Karantina
Pertanian Kelas II Tarakan dalam memberikan kepuasan kepada masyarakat
pengguna jasa karantina. Hal ini terlihat dari proses pengurusan persyaratan dan
tahapan-tahapan proses yang terkendali sesuai dengaan standar yang telah
ditentukan.

Pemantauan dan pengkuran dalam pelayanan jasa karantina pertaniaan
dilakukaan pada tahap-tahap yang telah ditetepkan sesuai dengan rencana mutu
oleh personil yang berwenang , penyererahan sertifikat jasa karantina hewan dan
tumbuhan yang telah diterbitkan dilakukan setelah semua proses yang
direncanakan sesnai dan disetujui oleh pejabat yang berwenang.
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Hak milik masyarakat pengguna jasa karantina pertanian yang berupa
berkas arsip-arsip persyaratan permohonan dan arsip sertifikat karantina hewan
dan tumbuhan disimpan dan dikendalikan oleh Balai Karantina Pertanian Kelas I
Tarakan.

Balai Karantina Pertanian Kelas 11 Tarakan telah menetapkan pemantauan
dan pengukuran yang dilakukaan, sarana pemantauan dan pengukuran yang
diperlukan untuk memberikan bukti kesesuaian produk terhadap persyaratan yang

ditetepkan dalam bagan alur proses pelayanan yang terdapat pada rencana mutu.
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CATATAN LAPANGAN 4
KUTIPAN WAWANCARA
Hari / Tanggal : Selasa, 8 Mei 2018
Jam : 14.26 Wita
Lokasi : Kantor Balai Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan
Sumber Data : Auditor Intemnal

Deskripsi Data :

Balai Karantina Pertanian Kelas 1I Tarakan telah menetapkan rencana-
rencana unfuk menetapkan aktivitas pengukuran dan pemantauan. Dari
pengamatan lapangan, untuk memastikan keefektifan Sistem Manajemen Mutu di
Balai Karantina Pertanian Kelas I1 Tarakan telah melakukan peningkatan secara
terus menerus, termasuk untuk memperagakan kesesuaian produk serta kesesuaian
Sistem Manajemen Mutu. Hal yang telah dilakukan adalah perencanaan dan
upaya penerapan proses-proses pemantauan pemantauan, pengukuran, analisis dan
perbaikan yang diperiukan,

Balai Karantina Pertanian Kelas 1I Tarakan telah menetapkan pengukuran
dan pemantavan kinerja sistem manajemen mutu untuk mengukur kepuasan
masyarakat melalui penyebaran kuesioner Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
yang dilakukan per semester (6 Bulan) periode 1 dan 1.

Upaya yang dilakukan Balai Karantina Pertanian Kelas Il Tarakan dalam
mengendalikan produk yang tidak sesuai dengan cara menghilangkan
ketidaksesuaian yang ditemukan. Bila dijumpai produk yang tidak scsuai, maka
Kepala Sub Bagian Tata Usaha/Kepala Scksi yang terkait menentukan koreksi
produk idak sesuai yang dijumpai. Ketidaksesuaian yang terjadi ini dapat berupa
produk mengalami kesalahan cetakan, batal maupun dari hasil temuan audit dan
hasil monitoring,.

Balai Karantina Pertanian Kelas [I Tarakan telah menetapkan,
menghimpun dan menganalisa data untuk mengevaluasi serta memperagakan

kesesuaian dan keefektifan Sistem Manajemen Mutu baik yang berkaitan dengan
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tingkat kepuasan masyarakat pengguna layanan, tingkat kesesuaian pada
persyaratan produk, karakteristik mutu maupun pemasok.

Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan bersama-sama dengan 1SO
Sekretaniat telah memperlihatkan adanya upaya yang dilakukan secara terus
menerus memperbaiki keefektifan sistem manajemen mutu, sasaran mutu, hasil
audit, tindakan korektif dan preventif. Sedangkan prosedur terdokumentasi untuk
tindakan pencegahan dibuat oleh 1SO Sekretanat yang terdint dari Prosedur Mutu
Audit Intemal, Prosedur Mutu Tindakan Pencegahan, Prosedur Mutu Tindakan
Koreksi dan Prosedur Mutu Pengendalian Ketidaksesuaian.
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CATATAN LAPANGAN 5
KUTIPAN WAWANCARA
Han / Tanggal : Jum’at, 11 Mei 2018
Jam : 09.27 Wita
Lokasi : Kantor Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan
Sumber Data : Kepegawaian

Desknpsi Data :

Implementasi SMM ISO 9001:2008 tidak akan berhasil tanpa adanya
dukungan dari sumber daya manusia yang cukup kualitas dan kuantitasnya.
Kualitas sumber daya manusia berkaitan dengan keterampilan, dedikasi,
profesionalitas, dan kompetensi di bidangnya, sedangkan kuantitas berkaitan
dengan jumlah sumber daya manusia apakah sudah cukup untuk melingkupi
scluruh kelompok sasaran. Sumber daya manusia sangat berpenganih terhadap
keberhasilan implementasi, sebab tanpa sumber daya manusia yang handal
implementasi kebijakan akan berjalan lambat. Oleh karena itu, implementasi
SMM ISO 9001:2008 pada Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan
membutuhkan sumber daya yang cukup dan mampu untuk menguasai
dibidangnya dalam melaksanakan kebijakan tersebut.

Sehubungan dengan keterbatasan Sumber Daya Manusia Balai Karantina
Pertanian Kelas II Tarakan maka agar penerapan SMM ISO 9001:2008 berjalana
dengan efektif, Balai Karantina Pertanian Kelas 11 Tarakan melaksanakan
Rekrutmen Tenaga Harian Lepas (THL) yang selanjutnya dibekali dengan in
House Training, sehingga implementasi SMM 1SO 9001:2008 dapat berjalan
dengan efektif tanpa ada pegawai yang rangkap jabatan.
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CATATAN LAPANGAN 6
KUTIPAN WAWANCARA
Hari / Tanggal : Selasa, 15 Mei 2018
Jam : 09.12 Wita
Lokasi : Kantor Balai Karantina Pertanian Kelas II Tarakan
Sumber Data : Supervisor IQFast

Deskripsi Data :

Sikap dan pelaksana kebijakan akan sangat berpengaruh dalam
implementasi kebijakan. Apabila implementator memiliki sikap yang baik maka
dia akan dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan
oleh pembuat kebijakan, sebaliknya apabila sikapnya tidak mendukung maka
implementasi tidak akan terlaksana dengan baik. Dari penelitian yang didapatkan,
sikap pelaksanaan dalam implementasi SMM ISO 9001:2008 sangat baik. Hal ini
dapat dilihat dari pelaksana kebijakan yaitu Balai Karantina Pertanian Kelas II
Tarakan yang selalu mendukung implementasi SMM [SO 9001:2008 untuk
membangun karantina pertantan dengan kualitas pelayanan publik terbaik
Lingkup Kementerian Pertaman.

Kecenderungan perilaku atau karakteristik dari pelaksana kebijakan
berperan penting untuk mewujudkan implementasi kebijakan yang sesuai dengan
tyjuan atau sasaran. Karakter penting yang harus dimiliki oleh pelaksana
kebijakan misalnya kejujuran dan komitmen yang tinggi. Kejujuran mengarahkan
implementor untuk tetap berada dalam asa program yang telah digariskan,
sedangkan komitmen yang tinggi dan pelaksana kebijakan akan membuat mereka
selalu antusias dalam melaksanakan tugas, wewenang, fungsi, dan tanggung
jawab sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.
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CATATAN LAPANGAN 7
KUTIPAN WAWANCARA
Hari / Tanggal : Selasa, 15 Mei 2018
Jam : 13.23 Wita
Lokasi : Kantor Balai Karantina Pertanian Kelas [ Tarakan
Sumber Data : Bendahara Penerimaan

Deskripsi Data :

Struktur birokrasi yang dimiliki dalam mengimplementasikan kebijakan
SMM ISO 9001:2008 sudah tersedia dengan baik oleh Badan Karantina Pertanian,
Artinya struktur birokrasi sudah tersedia dari mulai level yang paling tinggi
hingga ke level yang paling rendah. Ketersediaan kelembagaan ini dimaksudkan
supaya setiap lembaga yang ditunjuk memiliki tugas dan wewenang masing-
masing dalam melaksanakan kebijakan SMM ISO 9001:2008. Karena dengan
adanya kejelasan tugas dan beban kerja dan setiap instansi akan memberikan
kemudahan bagi instansi lainnya dalam mengerjakan tugasnya. Salah satu dari
aspek struktur yang penting dari setiap organisasi adalah dengan menggunakan
Standart Operating Procedure (SOP).

Pelaksanaan kebijakan SMM ISO 9001:2008 yang bertujuan untuk
memperbaiki nilai pelayanan jasa karantina, dan Balai Karantina Pertanian Kelas
II Tarakan sudah melaksanakan kegiatan sesuai dengan standar prosedur yang
berupa teknis atau juknis pelaksanaan kebijakan SMM ISO 9001:2008. Kegiatan
pelaksanaan kebijakan SMM ISO 9001:2008 secara garis besar dengan melalui

persiapan, pelaksanaan monitoring dan evaluasi. Hal ini juga dibuktikan dengan
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adanya temuan peneliti mengenai adanya SOP atau juknis yang merupakan

pedoman pelaksanaan kebijakan SMM ISO 9001:2008.
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